2.1 JARAH
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BAB II
ljarah, Qardh, Rahn Menurut Fatwa DSN

Fatwa
Dewan Syari’ah Nasional
No : 09/DSN-MULI/1V/2000
Tentang

Pembiayaan Jjarah

Dewan Syariah Nasional setelah :

Menimbang : a. bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu

barang sering memerlukan pihak lain melalui akad 7jarah, yaitu
akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujraf), tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

b. bahwa kebutuhan mmasyarakat untuk memperoleh jasa pihak lain

guna melakukan pekerjaan tertentu melalui akad 7jarah dengan
pembayaran upah (ujrah/fee).

. bahwa kebutuhan akad ijarah kini dapat dilayani oleh lembaga

keuangan syara’ah (LKS) melalui akad pembiayaan ijarah.

. bahwa agar akad tersebut sesuai dengan ajaran Islam, DSN

memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad ijarah untuk
dijadikan pedoman oleh LKS.
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Mengingat : 1. Firman Allah QS. Al- Zukhruf [43]: 32 :
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Artinya : apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami
Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.'

2. Firman Allah QS. Al- Baqarah [2] : 233 :
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Artinya : para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum

! Kementrian Agama R, A/-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 11.
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dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.’

3. Firman Allah QS. Al-Qashash [28] : 26 :
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Artinya; Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat dipercaya".’

4. Hadist riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda :
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(IBNUMAJAH - 2434) : Telah menceritakan kepada kami Al Abbas
bin Al Walid Ad Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami
Wahb bin Sa'id bin Athiah As Salami berkata, telah menceritakan
kepada kami 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari Bapaknya dari
Abdullah bin Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘'alaihi

wasallam bersabda: "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering
keringatnya®'.

5. Hadist Riwayat ‘An-Nasai dari Muhammaf bin Hatim dan Abu Sa’id
al- Khudri, ia berkata :

2 .
Ibid, 5
® Kementrian Agama, A/- Quran dan Terjemah, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 641.
*Aplikasi Lidwa Pustaka, Musnad Ibnu Majah, kitab “Sisa musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits, bab: Musnad Ibnu Majah, hadits No. 2434.
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(NASALI - 3797) : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin
Hatim berkata; telah memberitakan kepada kami Hibban berkata;
telah memberitakan kepada kami Abdullah dari Syu'bah dari
Hammad dari Ibrahim dari Abu Sa'id berkata, "Jika kamu
memperkerjakan orang, maka beritahukanlah upahnya."’

6. Hadist riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibn Abi Waqqash, ia berkata :
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(ABUDAUD - 2943) : Telah menceritakan kepada kami Utsman bin
Abu Syaibah?, telah menceritakan kepada kami Yazid? bin Harun
telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Muhammad bin
Ikrimah bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari Muhammad
bin Abdurrahman bin Abu Labibah dari Sa'id bin Al Musayyab, dari
Sa'd ia berkata; dahulu kami menyewakan tanah dengan upah
tanaman yang tumbuh di atas sungai-sungai kecil serta sungai-sungai
yang mengalir airnya tersebut. Kemudian Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam melarang kami dari hal tersebut dan beliau
memerintahkan kami untuk menyewakannya dengan upah emas atau
peraké.

7. Hadist Nabi Riwayat Tarmidzi dari ‘Amr bin Auf:

> Aplikasi Lidwa Pustaka, Musnad Nasa’i, kitab “Sisa musnad sahabat yang banyak meriwayatkan
hadits, bab: Musnad Nasa’i, hadits No. 3797.

% Ibid.
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(TIRMIDZI - 1272) : Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin
Ali Al Khallal, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al 'Aqadi,
telah menceritakan kepada kami Katsir bin Abdullah bin Amru bin
'Auf Al Muzani dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perdamaian diperbolehkan di
antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram. Dan kaum muslimin boleh
menentukan syarat kecuali syarat yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan
shahih’.

8. [jma ulama tentang kebolehan akad sewa menyewa.

9. Kaidah Fiqih

Lo~ e 5 O OT0 a0 ) o 1l

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya. ”

“Menghindarkan mafsadat (kerusakan bahaya) harus didahulukan atas
mendatangkan kemaslahatan.”

Memperhatikan : pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional pada
hari Kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H./ 13 April 2000.

7 Aplikasi Lidwa Pustaka, Musnad Ahmad, kitab “Sisa musnad sahabat yang banyak meriwayatkan
hadits, bab: Musnad Abu Hurairah, hadits No. 8595. Contoh hanya di buat patokan.
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MEMUTUSKAN

Menetapkan : Fatwa tentang Pembiayaan /ljarah

Pertama

1.

: Rukun dan Syarat
Pernyataan ijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak

yang berakad, baik secara verbal atau dalam bentuk lain.

. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak) terdiri atas pemberi sewa

(lessor, pemilik asset LKS) dan penyewa (lessee, pihak yang

mengambil manfaat dari pengguna asset nasabah).

. Objek kontrak pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan

asset.
Manfaat dari penggunaan asset dalam ijarah adalah objek kontrak
yang harus dijamin karena ia rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti

dari sewa dan bukan asset itu sendiri,

. Sighat 7jarah adalah berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang

berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang
equivalent, dengan cara penawaran dari pemilik asset (LKS) dan

penerimaan yang dinyatakan oleh penyewa (nasabah).

Kedua : Objek rjarah.

1.

Objek jjarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau jasa.
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. Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam

kontrak.

. Pemenuhan manfaat harus yang bersifat di bolehkan.

Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan

syari’ah.

. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk

menghilangkan jahalah (ketidak tahuan) yang akan mengakibatkan
sengketa.
Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka

waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik.

. Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan yang dibayar nasabah kepada

LKS sebagai pembyaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan harga

dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa dalam 7jarah.

. Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dan jenis yang

sama dengan objek kontrak.
Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat diwujudkan

dalam ukuran waktu, tempat, dan jarak.

: Kewajiban dan Nasabah dalam Pembiayaan /jarah

Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa :

a. Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang diberikan.
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b. Menanggung biaya pemeliharaan barang.
c. Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan.
2. Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa :

a. Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk menjaga
keutuhan barang serta menggunakannya sesuai kontrak.

b. Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan
(tidak materiil)

c. Jika barang yang disewa rusak, bukan pelanggaran dari penggunaan
yang dibolehkan, juga bukan karena kelalalaian pihak penerima
manfaat dalam menjaganya, ia tidak bertanggung jawab atas

kerusakan tersebut.

Keempat : jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi  perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiaanya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai

kesepakatan musyawarah.

2.2 QARDH
FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL
19/DSN-MUI/IV/2001

Tentang
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Al- QARDH
MEMUTUSKAN
Menimbang : a. bahwa lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) di samping sebagai
lembaga komersial, harus dapat berperan sebagai lembaga
sosial yang dapat meningkatkan perekonomian secara
maksimal.

b. bahwa salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat
dilakukan oleh LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip al-
Qardh, yakni suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati
oleh LKS dan nasabah.

c. bahwa agar akad tersebut sesuai dengan syari’ah Islam, DSN
memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad al- Qardh
untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[ tidak secara tunai untuk

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.®

® Kementrian Agama
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280. Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui.

2. Hadist- hadist Nabi Saw, antara lain:
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(MUSLIM - 2923) : Telah menceritakan kepada kami Abu Al Haitsam
Khalid bin Khidasy bin 'Ajlan telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Zaid dari Ayyub dari Yahya bin Abin Katsir dari Abdullah bin Abu Qatadah
bahwa Abu Qatadah pernah mencari seseorang yang berhutang kepadanya,
ternyata orang yang berhutang kepadanya itu berusaha bersembunyi dan
menghindar. Ketika ditemukan, orang tersebut berkata, "Sungguh saya
sedang dalam kesulitan." Abu Qatadah berkata, "Demi Allah." Dia berkata,
"Demi Allah." Abu Qatadah melanjutkan, "Baiklah kalau begitu, sungguh
saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Barangsiapa ingin diselamatkan Allah dari kesusahan hari Kiamat, maka
hendaklah ia memberi tangguhan kepada orang yang kesulitan, atau
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membebaskan hutangnya." Dan telah menceritakan kepadaku Abu At
Thahir telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan
kepadaku Jarir bin Hazim dari Ayyub dengan sanad-sanad ini, seperti hadits
tersebut."
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(TIRMIDZI - 1229) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Penundaan orang kaya dalam membayar hutang adalah kezhaliman, jika
seseorang dari kalian melimpahkan hutang kepada orang kaya, hendaklah
orang kaya itu menanggungnya." la mengatakan; Dalam hal ini ada hadits
serupa dari Ibnu Umar dan Syarid bin Suwaid Ats Tsaqafi.
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(NASAI - 4610) : Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin Adam
telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Wabr bin Abu
Dulailah dari Muhammad bin Maimun dari 'Amru bin Asy Syarid dari
ayahnya, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Penundaan pembayaran hutan yang dilakukan oleh orang yang mampu
membayarnya menghalalkan  kehormatan  (untuk  dighibah) dan
hukumannya."
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(BUKHARI - 6687) : Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr
telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam ia
mendengar Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau
bersabda; "Sekiranya aku mempunyai emas sebesar gunung Uhud, sungguh
aku pun tetap berkeinginan untuk tidak mempunyai tiga dinar padahal aku
masih mempunyai satu dinar, itupun tak ada alasan bagiku untuk
mencarinya selain karena ada hutang yang harus kubayar, yang kuharap ada
orang menerima pembayaran hutangku."

Hadits Nabi Riwayat Tarmidzi dari ‘Amr bin Auf :
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(TIRMIDZI - 1272) : Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al
Khallal, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al 'Aqadi, telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Abdullah bin Amru bin 'Auf Al
Muzani dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Perdamaian diperbolehkan di antara kaum muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram. Dan kaum muslimin boleh menentukan syarat kecuali syarat
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram." Abu Isa
berkata; Hadits ini hasan shahih’.

Kaidah Fiqih :

? Aplikasi Lidwa Pustaka, Musnad Ahmad, kitab “Sisa musnad sahabat yang banyak meriwayatkan
hadits, bab: Musnad Abu Hurairah, hadits No. 8595.
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“Setiap utang-piutang yang mendatangkan manfaat (bagi yang berpiutang
mugridh) adalah riba.”

Memperhatikan : pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional pada
hari Senin, 24 Muharram 1422 H/18 April 2001 M.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG AL- QARDH.
Pertama : Ketentuan umum tentang a/-Qardh

a. Al-gardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (mugtarid) yang
memerlukan.

b. Nasabah al-gardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada
waktu yang telah disepakati bersama.

c. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

d. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang perlu.

e. Nasabah al-gardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan sukarela
kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad.

f. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya
pada saat yang telah disepakati LKS telah memastikan ketidakmampuannya,
LKS dapat:

1. Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau

2. Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya.
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Kedua : Sanksi

a. Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan sebagian
atau seluruh kewajibannya dan bukan karena ketidak mampuannya, LKS
dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah.

b. Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud butir 1 dapat
berupa dan tidak terbatas pada penjualan barang jaminan.

c. Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus memenuhi

kewajibannya secara penuh.

Ketiga : Sumber Dana

Dana al- Qardh dapat bersumber dari:

a. Bagian modal LKS.
b. Keuntungan LKS yang disisihkan, dan
c. Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran

infaqnya kepada LKS.

Keempat : 1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak

tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
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2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah

dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2.3 RAHN

FATWA DSN

DEWAN SYARI’AH NASIONAL

Nomor: 25/DSN/-MUI/111/2002

Tentang

RAHN

Dewan Syari’ah Nasional setelah,

Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah pinjaman dengan menggadaikan

barang sebagai jaminan utang.

b. bahwa lembaga keuangan syari’ah (LKS) perlu merespon

kebutuhan masyarakat tersebut dalam berbagai produknya.

c. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prisnip

syari’ah, Dewan Syari’ah Nasional memandang perlu
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menetapkan fatwa untuk dijadikan pedoman tentang rahn, yaitu

menahan barang sebagai jaminan atas utang.

1. Firman Allah Qs. Al- Baqgarah [2] : 283
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang), akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah
tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikan maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. '’

e s A Ulb sl D TE ol e b L o U3 O
(whor 3 oL o))
Artinya: Rasulullah Saw membeli makanan dari seorang Yahudi

dengan menjadikan baju besinya sebagai barang jaminan (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Aisyah).

(Colas Iy L) ol gy 2072 8Ty 038 A0, el amlo 1 (570 Gl Y

Artinya: pemilik harta yang diagunkan jangan dilarang
memanfaatkan hartanya itu, karena segala hasil barang itu menjadi
milik (pemilik)-nya dan segala kerugian barang itu menjadi

' Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya................ ,9.
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tanggung jawab (pemiliknya). (HR. Imam asy-Shafi’i dan ad
Daruquthni).

Al dpy JB JB 5550 Gl p pl (S0 JB ST e G B
131 530 5 Sy Upate 087 13) a5 Jelal L0 e AU
G L Dl gl B Uk s

(AHMAD - 9729) : Telah menceritakan kepada kami Yahya dari
Zakaria, dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Amir dari Abu
Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
bersabda: "Binatang tunggangan yang digadaikan boleh
ditungggangi karena nafkah yang ia berikan, jika binatang yang
mempunyai susu digadaikan boleh diminum susunya, orang yang
menunggangi dan meminum susunya wajib memberikan nafkahnya
(biaya perawatan)." H

[jma:
Para ulama sepakat membolehkan akad rahn’”

Kaidah Figih

L@“J’UJ&J‘J"J&‘U‘ ‘,i;\e/&i‘/;»\l;&ij\@;:};ﬁ‘

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya. ”

Memperhatikan : 1. Pendapat ulama tentang rahn antara lain:

a. Mengenai dalil 7jma’ umat Islam sepakat (ijma’) bahwa
secara garis besar akad rahn (gadai/penjaminan utang)

diperbolehkan.

11

'2 Al Zuhaili, Terjemahan, a/ Figih al Islami wa Adillatuhu V (Beirut : Dar al- Fikr, 1985), 181.
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b. Pemberi gadai boleh memanfaatkan barang gadai secara
penuh sepanjang tidak mengakibatkan berkurangnya (nilai)

barang gadai tersebut.

c. Mayoritas Ulama selain madzhab Hanbali berpendapat bahwa
penerima gadai tidak boleh memanfaatkan barang gadai sama

sekali.

2. Pendapat pesrta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional pada
hari Kamis, 14 Muharram 1423 H. / 28 Maret 2002 dan hari

Rabu, 15 Rabi’ul Akhir 1423 H. /26 Juni 2002.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG RAHN

Pertama : Hukum

Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang

dalam bentuk rahn dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut :

Kedua : Ketentuan Umum

1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun
(barang) sampai semua hutang rahin (yang menyerahkan barang)

dilunasi.
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marhun (barang) dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin pada

prinsipnya. Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali

seizin rahin. Dengan tidak mengurangi nilai marhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
perawatannya.

Pemeliharaan dan peyimpanan marhun pada dasarnya menjadi

kewajiban rahin namun dapat dilakukan juga oleh murtahin.

Sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi

kewajiban rahin.

Besar pembiayaan biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun

tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

Penjualam marhun

a. Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin
untuk segera melunasi hutangnya.

b. Apabila rahn tidak dapat melunasi hutangnya, maka marhun
dijual paksa atau dieksekusi melalui lelang sesuai dengan
syariah.

c. Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar

serta biaya penjualan.
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d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban rahin.
Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.
2. Fatwa ini berlaku sejak Tanngal ditetapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan di ubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.



